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ABSTRAK 

 

FORMULASI TABLET LIKUISOLID IBUPROFEN 

MENGGUNAKAN POLIMER HIDROFILIK HPMC K4M DAN 

TWEEN 80 SEBAGAI PELARUT NON VOLATILE 

 

Messi 

2443008005 

 

Ibuprofen (200 mg) merupakan salah satu obat analgetikyang memiliki 

kelarutan dalam air rendah tetapi memiliki permeabilitas yang baik di dalam 

saluran pencernaan. Oleh karena itu digunakan teknik likuisolid yang 

merupakan salah satu metode untuk meningkatkan kelarutan dari ibuprofen. 

Polimer hidrofilik yang digunakan adalah HPMC K4M dan pelarut non 

volatile yang digunakan adalah tween 80. Ibuprofen didispersikan dalam 

tween 80 dan ditambahkan polimer hidrofilik HPMC K4M, kemudian 

diubah menjadi bentuk serbuk yang mudah mengalir, non adherent, kering, 

dan siap dikompresi dengan penambahan aerosil sebagai bahan pengering, 

dan Avicel PH 102 sebagai bahan pengisi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan polimer hidrofilik HPMC K4M dan 

tween 80 sebagai pelarut nonvolatile terhadap laju disolusi tablet ibuprofen. 

Pada penelitian ini dibuat 4 formula, formula A sebagai kontrol tidak 

ditambahkan polimer dan pelarut. Formula B, C, dan D mengandung tween 

80 dalam jumlah yang sama dengan perbandingan jumlah obat dan pelarut 

adalah 4:1. Formula B, C, dan D mengandung HPMC K4M berturut-turut 

sejumlah 2,5%, 5%, dan 10% dari liquid medication. Tablet dibuat dengan 

metode cetak langsung dan dilakukan uji pelepasan secara in vitro. Hasil 

penelitian menunjukkan %ED60 dan konstanta laju disolusi tablet likuisolid 

lebih besar dari pada formula A. Dan penelitian ini menyimpulkan, 

pemakaian HPMC K4M lebih besar dari 2,5% dapat menurunkan konstanta 

laju disolusi. 
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ABSTRACT 
 

FORMULATION OF LIQUISOLID COMPACT OF IBUPROFEN 

USING HYDROPHYLIC POLYMER HPMC K4M AND TWEEN 80 

AS A NON VOLATILE SOLVENT  

 

Messi 

2443008005 

 

Ibuprofen (200 mg) is an analgesic with poor solubility in water and good 

permeability in the gastrointestine tract. These day, liquisolid technique was 

used which is one method to improve the solubility of ibuprofen. The 

hydrophylic polymer that used in this study was HPMC K4M and tween 80 

as a non volatile solvent. Ibuprofen was dispersed in tween 80 and added 

with HPMC K4M, and then converted into a easy-flowing powder,non-

adherent, dry-looking, and ready to be compressed, by the addition of 

aerosil as a coating material and Avicel PH 102 as carrier material. The first 

aim of this study was to determine the effect of adding hydrophylic polymer 

HMPC K4M and tween 80 as non volatile solvent on the dissolution rate of 

ibuprofen tablet. This study used four formulas. Formula A as a control was 

not added with polymer and solvent. Formula B, C, and D contain tween 80 

in equal ammount with drug and solvent ratio 4:1. Formula B, C, and D 

contained HPMC K4M in the liquid medication at concentration 2.5%, 5%, 

and 10%, respectively. The tablets was made by direct compression method 

and investigated in vitro release test. The result of %ED60 and constanta 

dissolution rate showed that liquisolid compact is bigger than formula A. 

And this study was concluded that the used of  HPMC K4M is bigger than 

2.5% will be decreasing the disolution rate. 
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